
NDARU HARIO SUTAJI, M.T.

Minggu 5, Struktur Bangunan Bertingkat Tinggi



Pembahasan susunan struktur adalah untuk mengetahui 

bagaimana susunan-susunan struktur menahan beban-beban yang 

bekerja padanya. 

Dimulai dengan beban-beban struktur yang dapat ditentukan 

secara akurat, yaitu beban-beban mati, yang merupakan berat 

struktur yang tersusun dari bahan-bahan struktur. Kita dapat 

secara akurat menentukan beban mati yang ditumpu oleh 

komponen apapun dari struktur, baik untuk sebuah desain struktur 

yang baru maupun dari analisis terhadap sebuah struktur yang 

telah ada. Ini hanya memerlukan pengetahuan mengenai berat 

satuan bahan dan jumlah bahan yang digunakan (lihat contoh).  



Hasil ini digunakan untuk mendapatkan berat 

(dikalikan dengan berat satuan bahan)









Selain beban-beban gravitasi vertikal, struktur-struktur juga harus menahan 
pengaruh alam seperti angin dan gempa bumi yang menimbulkan gaya-gaya 
lateral. Struktur-struktur harus dikekang terhadap gaya-gaya lateral tersebut. 
Seperti yang akan kita lihat nanti pada contoh desain, dan seperti yang 
dicontohkan pada gambar (atas/samping) dinding geser, bagian inti untuk lift, 
rangka batang vertikal yang terbentuk oleh pengekang X atau K, atau rangka 
penahan momen merupakan sistem yang umum digunakan untuk mengekang 
berbagai jenis struktur terhadap keruntuhan lateral. 



Beban lateral yang harus ditahan oleh sistem struktur adalah penjumlahan dari 
gaya-gaya lateral yang dihasilkan pada dinding yang diterpa oleh angin dan 
dinding yang terhindar dari terpaan angin. Elemen struktur atap dan dinging 
seperti kaca-kaca jendela, sambungan-sambungan dinding tirai (curtain wall) 
dan sambungan-sambungan batang ikat (tie-down) atap, semuanya harus  
didesain untuk mampu mengatasi tekanan kedalam dan keluar struktur. 



Untuk tujuan analisis dan desain, besar dan sebaran beban 

gempa bumi lateral serupa dengan beban lateral yang 

terjadi akibat angin topan, sehingga sistem pengekang 

lateral yang serupa diperlukan untuk kedua kasus ini. 

Semakin tinggi sebuah bangunan, semakin besarlah gaya 

lateralnya (gambar samping)

Gaya lateral biasanya diasumsikan bekerja pada tiap-tiap 

tingkat lantai dan tingkat atap. 

Untuk beban angin, gaya total pada tiap-tiap tingkat lantai 

adalah jumlah dari tekanan-tekanan angin atas desain 

bangunan yang diterpa angin ditambah dengan yang 

terhindar dari terpaan angin, dikalikan dengan daerah 

pembeabanan yang terproyeksi dari tiap-tiap lantai. 

Untuk gaya gempa, beban merupakan hasil dari percepatan 

gempa rencana pada tiap-tiap tingkat, dikalikan dengan 

massa lantai atau atap dan dinding pada tingkat tersebut. 





Sistem-sistem pendukung beban yang lazim

dijumpai, unsur-unsur struktur dasar bangunan

adalah sebagai berikut:

1. Unsur Linier

2. Unsur Permukaan

3. Unsur Spasial

Kolom dan Balok. Mampu menahan gaya aksial dan rotasi

Dinding, bisa berlubang atau berangka, mampu menahan gaya-

gaya aksial dan rotasi. 

Plat, padat dan beruas, ditumpu pada rangka lantai, mampu 

memikul beban di dalam dan tegaklurus terhadap bidang tersebut.

Pembungkus fasade atau Inti (core), misal dengan mengikat 

bangunan agar berlaku sebagai suatu kesatuan



1. Dinding Pendukung Sejajar (parallel bearing walls)

2.    Inti dan Dinding Pendukung Fasade (core and parallel 
bearing walls)



3.  Boks Berdiri Sendiri (self supporting boxes) 

4.  Plat terkantilever (cantilever slab)





5.   Plat Rata (flat slab) 

6.  Interspasial (interspatial)



7.    Gantung 
(suspension) 



8.    Rangka Selang-seling (staggered truss) 

9.   Rangka Kaku (rigid frame)



10.    Rangka Kaku dan Inti (rigid frame and core) 

11.   Rangka Trussed (trussed frame) 





12.    Rangka Belt-Trussed  (belt-trussed frame and core) 

13.   Tabung dalam Tabung  (tube in tube) 



14.  Kumpulan Tabung  

(bundled tube) 



1. Pertimbangan umum ekonomi

2. Kondisi tanah

3. Rasio tinggi-lebar suatu bangunan

4. Pertimbangan fabrikasi dan pembangunan

5. Pertimbangan mekanis

6. Pertimbangan tingkat bahaya kebakaran

7. Pertimbangan setempat

8. Ketersediaan dan harga bahan konstruksi utama

Pemilihan struktur untuk bangunan bertingkat tinggi tidak hanya berdasarkan 

atas pemahaman struktur dalam konteksnya semata. Pemilihannya lebih ke 

arah faktor fungsi dikaitkan dengan kebutuhan budaya, sosial, ekonomi dan 

teknologi. Struktur hanyalah satu di antara berbagai pertimbnngan
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